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ABSTRAK 

PERAN KOMUNIKASI DAKWAH JAMA 'AH MUSLMIN (HIZBULLAH) 
DALAM MENSEJAHTERAKAN MASYARAKAT DESA SIDOMAKMUR 

KECAMATAN MELINTING LAMPUNG TIMUR 

Oleh 
Indah Jannatunnaimn 

1703060091 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi 

dakwah Jama' ah Muslimin (Hizbullah) dalam mensejahterakan masyarakat di 

Desa Sidomakmur. Untuk mengetahui hail komunikasi dakwah Jama'ah 

Muslimin (Hizbullah) dalam mensejahterakan masyarakat di Desa Sidomakmur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, 
sumber data yang digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, 

dengan pemilihan informan 3 orang da'i dan 4 orang mad'u, peneliti melakukan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

penjamin keabsahan data menggunakan trigulasi sumber dan triangulasi teknik, 

teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Jama' ah Muslimin 

(Hizbullah) dalam penyampaian dakwahnya menggunakan teknik komunikasi 

kelompok, karena didalam komunikasi tersebut terdapat proses pertukaran 

informasi antara tiga orang atau lebih dimana tiap peserta akan berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Komunikasi kelompok tersebut diterapkan pada kegiatan pengajian dan 

amal shaleh (gotong royong) dimana dalam kegiatan tersebut para da'i dan mad'u 

saling berinteraksi satu sama lain yang tentunya saling membantu ketika kegiatan 

sedang berlangsung. 
Tujuan dari kegiatan yang dilakukan Jama' ah Muslimin (Hizbullah) di 

Desa Sidomakmur adalah untuk meningkatkan nilai ke ke Islaman dan 

kesejahteraan dengan cara melakukan kegiatan pengajian di masjid dan kegiatan 

amal shaleh (gotong royong) yang hasil dari kegiatan amal shaleh tersebut 

dimasukkan ke kas Jama'ah Muslimin (Hizbullah) yang kemudian akan 

digunakan untuk biaya oprasional masjid, santunan anak yatim, santunan lansia 

dan lain sebagainya yang tentunya membutuhkan bantuan guna mensejahterakan 

masyarakat di Dusun 3 Desa Sidomakmur.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan sejahtera adalah kehidupan yang didambakan oleh semua 

manusia,  tanpa memandang perbedaan agama, suku, bangsa, dan lain-lain. 

Namun, tidak selalu kehidupan sejahtera yang didambakan itu dapat diraih 

oleh semua orang. Untuk itulah diperlukan ikhtiar yang sungguh-sungguh dari 

setiap individu untuk menggapai kehidupan sejahtera yang diidamkannya.
1
 

Persoalan utamanya, dalam mewujudkan kesejahteraan di Indonesia 

terletak pada kontribusi negara sebagai institusi yang seharusnya memiliki 

peran penting dalam mensejahterakan warganya,  ternyata masih jauh dari 

harapa. Berbagai masalah ekonomi, sosial dan politik di Indonesia sering kali 

disebabkan oleh kegagalan negara dalam memainkan perannya dengan baik.
2
 

Terlebih di era pandemi saat ini. 

Dimana banyak negara mengalami berbagai krisis diantaranya 

ekonomi, sosial, agama, pendidikan dan sebagainya. Negara miskin, negara 

berkembang hingga negara maju berupaya untuk mengatasi berbagai dimensi 

yang dipengaruhi oleh krisis pandemi covid-19 ini. Bahkan Indonesia 

merupakan salah satu negara yang berdampak sangat parah. Masalah 

perekonomian dipandang sebagai masalah utama yang harus segera dicarikan 

                                                           
1
 Nur Kholis, “Kesejahteraan Sosial di Indonesia Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal 

Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. Vol.20 No.02 

(2015) Http://Scholar.Google.Co.Id.  hlm 244 
2
 Nur Kholis, “Kesejahteraan Sosial di Indonesia Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal 

Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. Vol.20 No.02 

(2015) Http://Scholar.Google.Co.Id. hlm 244 

http://scholar.google.co.id/
http://scholar.google.co.id/
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solusi  untuk mengatasi krisis ini. Sebagai bagian dari tanggungjawab 

pemerintah dalam memulihkan perekonomian negara serta amanat Undang-

Undang dasar negara 1945 untuk mensejahterakan rakyat maka pemerintah 

memberikan bantuan sosial dalam penanggulangan ekonomi. Masalah 

ketidaktepatan sasaran penerimaan bantuan sering kali terjadi pada pada 

berbagai daerah di Indonesia, tidak terkecuali pada Provinsi Lampung.
3
 

Masyarakat sejahtera adalah masyarakat yang terhindar dari rasa takut 

terhadap penindasan, kelaparan, penyakit, kebodohan, dan masa depan yang 

tidak menentu. Dalam Islam, pola keseimbangan tersebut hendaknya 

diletakkan secara proporsianal antara kesejahteraan jasmani dan kesejahteraan 

rohani. Akan tetapi sayangnya, Indonesia menghadapi krisis ekonomi dan 

politik yang berkepanjangan yang diakibatkan oleh terganggunya prinsip 

keseimbangan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Misalnya 

kekeliruan strategi pembangunan yang mengakibatkan pada terganggunya 

pemerataan secara sosial dan ekonomi yang terjadi antar provinsi, antar kota, 

atau kabupaten, antar desa termasuk antar kelompok penganut agama dan suku 

tertentu.
4
 

Organisasi keagamaan mempunyai korelasi yang erat dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Dimana institusi 

sebagai suatu sistem norma untuk mencapai suatu tujuan kegiatan yang oleh 

                                                           
3
 Erliyan Redy Susanto “Rancang Bangun Rekomendasi Penerima Bantuan Sosial 

Berdasarkan Data Kesejahteraan Rakyat” Jurnal Tekno Kompak. Vol.15 No.1 (2021)  

Http://Scholar.Google.Co.Id.  hlm 2 
4
 Siti Napsiyah Ariefuzzaman “Welfare Approach Indonesia Damai dan Sejahtera  

Perspektif Kesejahteraan Sosial” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial. Vol.1 No.1  (2012) 

Http://Scholar.Google.Co.Id.  Hlm 19 

http://scholar.google.co.id/
http://scholar.google.co.id/
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masyarakat dipandang penting atau secara formal sekumpulan kebiasaan dan 

tata kelakuan yang berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia.
5
 

Karena Islam adalah agama dakwah. Islam masuk ke dalam kategori 

agama dakwah lantaran di dalam Islam ada ajaran yang menempatkan anjuran 

kepada umatnya untuk menyebarluaskan kebenaran dan mengajak orang yang 

belum mempercayainya sebagai tugas suci agama. Semangat memperjuangkan 

kebenaran mendorong para umat Islam mewujudkan kebenaran dalam pikiran, 

kata dan perbuatan. Semangat memperjuangkan kebenaran mendorong Umat 

Islam melakukan dakwah secara terus menerus kepada semua pihak dan 

bangsa sehingga Islam dapat tersebar ke seluruh penjuru dunia.
6
 

Betapa mulia tugas dakwah ini. Dan mulia pula para penegak panji-

panjinya. Allah SWT dan Rasul-Nya pun, memberikan perhatian khusus 

kepada para da‟i ini. Allah SWT telah memberikan gambaran tentang orang-

orang yang berdakwah dijalan-Nya, sebagai orang yang paling baik 

perkataannya.
7
 

Komunikasi dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode serta 

teknik penyampaian pesan dan keterampilan-keterampilan dakwah yang 

ditunjukan kepada umat atau masyarakat secara luas. Kegiatan tersebut 

bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam hal ini mad‟u dapat memahami, 

                                                           
5
 Khumaidi “Peran Organisasi Keagamaan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kelompok 

Masyarakat (POKMAS) Perempuan Berbasis Modal Sosial” Vol.3 No.1 (2011)  

Http://Scholar.Google.Co.Id,” 381 
6
 Ishaq, Ropingi. Ilmu Dakwah, (Jatim: Madani, 2016) hlm 1. 

7
 Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amazah 2008) hlm 63. 
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menerima dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh 

da‟i.8 

Sebagai upaya penyampaian dakwah dalam mensejahterakan 

masyarakat di Desa Sidomakmur da‟i mangajak mad‟u untuk meningkatkan 

keistiqomahan serta ketaqwaan untuk mengamalkan amalan-amalan baik di 

Desa Sidomakmur. 

Pada umumnya, didalam kajian yang disampaikan da‟i membahas 

tentang ajaran-ajaran Islam yang yang berkaitan dengan ketaqwaan dan 

tentunya mangajak masyarakat untuk mengamalkan amalan-amalan baik, 

untuk bekal diakhirat kelak. 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) mengadakan aktivitas Amal Shaleh 

yang dilakukan oleh anggota jama’ah tersebut  yaitu di Perkebunan setiap hari 

sabtu. Setiap hari sabtu mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Desa 

Sidomakmur Dusun 3 meninggalkan pekerjaannya masing-masing dan 

mengikuti kegiatan rutinan Amal Shaleh. Untuk diperkebunan dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu Muslimin dan Muslimat. Untuk Muslimin kegiatannya 

menggarap lahan ladang seperti mencakul dan membajak. Untuk Muslimat 

kegiatannya bisa menanam atau memanen/memetik hasil sayuran yang ada 

dikebun (terong, cabai, kacang panjang, tomat, pare, buncis, timun). 

Kegiatan Amal Shaleh tersebut sangat bermanfaat bagi mad‟u Dusun 

3 Desa Sidomakmur, adanya kegiatan tersebut dapat meringankan mad‟u 

dalam keuangan kas Jama’ah Muslimin (Hizbulllah). 

                                                           
8
 Ilaihi, Wahyu. Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010) hlm 26. 
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Kegiatan ini dibentuk oleh keanggotaan yang kemudian hasil yang 

didapat dimasukkan ke kas Jama’ah Muslimin (Hizbullah) untuk 

menunjang/membantu kelancaran oprasional pembangunan masjid, untuk 

kebutuhan lansia, santunan yatim piatu dan kebutuhan lainnya. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu bagaimana peran komunikasi dakwah Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) dalam mensejahterakan masyarakat di Desa Sidomakmur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh Jama’ah Muslimin (Hizbullah) dalam 

mensejahterakan masyarakat di Desa Sidomakmur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tumbuhnya khazanah 

ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan deradikalisasi 

agama, serta sebagai sumbangsih dan dedikasi keilmuan dakwah 

khususnya manajemen dakwah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Untuk memperluas pengetahuan penulis dalam masalah 

penyampaian dakwah yang diterapkan Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) di Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting. 

2) Sebagai input (masukan) bagi para pembaca umumnya dan 

lembaga-lembaga dakwah yang bersangkutan pada khususnya, 

sehingga untuk kedepannya dapat dirumuskan langkah-langkah 

kebijakan dakwah yang lebih tepat, terutama yang berkenaan 

dengan masalah deradikalisasi agama. 

 

D. Penelitian Releven 

Dalam penelitian relavan ini, peneliti menyajikan perbedaan dan 

persamaan dalam bidang kajian yang di teliti antar peneliti dengan peneliti-

peneliti sebelumnya, hal ini perlu peneliti kemukakan agar menghindari 

adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama, dengan demikian 

dapat diketahui sisi-sisi apa yang membedakan bidang kajian antar peneliti 

yang akan dilakukan dengan peneliti terdahulu. 

1. Tiva Oktaviani Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Metro 

yang berjudul Peran Da‟i dalam Menyampaikan Dakwah Kepada 

Masyarakat di Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 
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Tengah
9
. Persamaan dan perbedaan dalam penulisan ini dengan penulisan 

Tiva Oktaviani. Persamaannya, sama-sama mengkaji peran dalam 

menyampaikan dakwah, objeknnya sama-sama masyarakat yang 

membedakan tujuan. Penelitian Tiva Oktaviani ditujukan untuk 

mengetahui Peran Da‟i dalam menyampaikan dakwah. Sedangkan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Peran Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

dalam menyampaikan dakwah Guna Mensejahterakan Masyarakat. 

2. Laila Nadiatul Falah Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik, Universitas  Mulawarman 2014 yang berjudul Peran 

Facebook Sebagai Media Komunikasi Dakwah Group Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah).
10

 Persamaannya sama-sama meneliti tentang Komunikasi 

Dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Penelitian Laila Nadiatul Falah 

ditujukkan untuk mengetahui Peran Group Facebook Sebagai Media 

Komunikasi Dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) sedangkan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Peran Komunikasi Dakwah Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di Desa 

Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur. 

3. Wardatul Asriyah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas  

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kali jaga Yogyakarta 2007 yang 

berjudul Strategi Peningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Usaha Tambak Di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten 

                                                           
9
 Tiva Oktaviani 2014, Peran Da‟i dalam Menyampaikan Dakwah Kepada Masyarakat di 

Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Skripsi Institut Agama Islam 

Negri (IAIN) Metro 
10

 Laila Nadiatul Falah 2014, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, Universitas  Mulawarman  



8 

 

 

Demak Jawa Tengah.
11

 Persamaannya sama-sama meneliti tentang 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Penelitian Wardatul Asriyah 

ditunjukkan untuk mengetahui Strategi Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran 

Dalam Meningkatkan Mensejahterakan Masyarakat. 

  

                                                           
11

 Wardatul Asriyah 2007, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas  Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kali jaga Yogyakarta 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Peran 

Peran (role) merupakan aspek  dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak serta kewajibannya  sesuai dengan 

kedudukannya, maka hal itu berarti dia sudah menjalankan suatu peran. 

Keduanya tidak dapat dipisahkan karena tergantung satu dengan yang lainnya 

dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal 

dari pola-pola pergaulan hidupnya. Peran yang melekat pada diri seseorang 

harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 

seseorang dalam masyarakat yaitu (social-positin) merupakan unsur statis 

yang menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat.
1
 

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Yang dimaksud dengan peran 

adalah: 

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam 

manajemen; 

2. Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status; 

3. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 

Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

merupakan suatu bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan oleh 

                                                           
1
 Soerjono, Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012) hlm 

212. 
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seseorang dalam suatu kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan 

status atau kedudukan.
2
 

Robbins mendefinisikan peran sebagai perilaku individu dalam 

kesehariannya hidup bermasyarakat berhubungan erat dengan peran. Karena 

peran mengandung hal dan kewajiban yang harus dijalani seorang individu 

dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-

norma yang berlaku juga dimasyarakat. Seorang individu akan terlihat status 

sosialnya hanya dari peran yang dijalankan dalam kesehariannya.
3
 

Peran dapat juga didefinisikan sebagai kumpulan harapan yang 

terencana seseorang yang mempunyai status tertentu dalam masyarakat. 

Dengan singkat peran dapat dikatakan sebagai sikap dan tindakan seseorang 

sesuai dengan statusnya dalam masyarakat. Atas dasar definisi tersebut maka 

peran dalam kehidupan masyarakat adalah sebagai aspek dinamis dari status.
4
 

Ciri pokok yang berhubungan dengan istilah peranan sosial adalah 

terletak pada adanya hubungan-hubungan sosial seseorang dalam masyarakat 

yang menyangkut  dinamika dari cara-cara bertindak dengan berbagai norma 

yang berlaku dalam masyarakat, sebagaimana pengakuan terhadap  status 

sosialnya. Sedangkan fasilitas utama seseorang yang akan menjalankan 

peranannya adalah lembaga-lembaga sosial yang ada dalam masyarakat. 

                                                           
2
 Fitriyan, "Peranan Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah 

Perilaku Seks Pranikah Di SMA Negeri 3 Samarinda Kelas XII Ilmu Dakwah’ EJournal Ilmu 

Komunikasi. Vol.1 No.3 (2013) Http://Scholar.Google.Co.Id,” 36. 
3
 Fitriyan, Fitriyan,"Peranan Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dalam 

Mencegah Perilaku Seks Pranikah Di SMA Negeri 3 Samarinda Kelas XII Ilmu Dakwah’ EJournal 

Ilmu Komunikasi. Vol.1 No.3 (2013) Http://Scholar.Google.Co.Id, 37. 
4
 Abdulsyani. Sosiologi Skematika, Teori,  Dan Terapan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) 

hlm 94 
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Biasanya lembaga masyarakat menyediakan peluang untuk pelaksanaan suatu 

peranan. Menurut Levinson, peranan itu mencakup tiga hal, yaitu: pertama;  

peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. Kedua; peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Ketiga; peranan 

juga dapat dikatakan sebagai  perikelakuan individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
5
 

Dalam pembahasan tentang aneka macam peranan yang melekat pada 

individu-individu dalam masyarakat, Soerjono  mengutip pendapat Marion J. 

Levy  Jr., bahwa ada beberapa pertimbangan sehubungan dengan fungsinya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur 

masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya. 

2. Peranan tersebut seyogianya dilekatkan pada individu yang oleh 

masyarakat dianggap mampu untuk melaksanakannya. Mereka harus telah 

terlebih dahulu terlatih dan mempunyai pendorong untuk 

melaksanakannya. 

3. Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu-individu yang tak 

mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh 

masyarakat, oleh karena mungkin pelaksanaannya memerlukan 

                                                           
5
 Abdulsyani. Sosiologi Skematika, Teori,  Dan Terapan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) 

hlm 94 
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pengorbanan yang terlalu banyak dari kepentingan-kepentingan 

pribadinya. 

4. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, 

belum tentu masyarakat akan dapat memberikan peluang-peluang yang 

seimbang. Bahkan sering kali terlihat betapa masyarakat terpaksa 

membatasi peluang-peluang  tersebut.
6
 

Peranan seseorang lebih banyak menunjukkan suatu proses dari fungsi 

dan kemampuan mengadaptasi diri dalam lingkungan sosialnya. 

 

B. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi adalah sesuatu yang urgen dalam kehidupan umat 

manusia. Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam Islam mendapat 

tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai makhluk Tuhan. Terekam dengan jelas bahwa tindakan komunikasi 

tidak hanya dilakukan terhadap sesama manusia dan lingkungan hidupnya 

saja, melainkan juga dengan Tuhannya. Dalam Al-Qur’an terdapat  banyak 

sekali ayat yang menggambarkan tentang proses komunikasi. Salah satu 

diantaranya adalah dialog yang terjadi pertama kali antara Allah SWT., 

Malaikat, dan Manusia. Dialog tersebut sekaligus menggambarkan salah satu 

potensi manusia yang dianugerahkan Allah SWT. kepada manusia. Potensi 

tersebut dapat dilihat dalam QS Al-Baqarah (2) 31-33:  

 دَمَ الَْْسَْْا  وَعَلَّمَ ا  
 ى  ءَ كُلَّهَا ثَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَل  

 
۳َدِقِيْ تُمْ ص  ءِ اِنْ كُن ْ ؤُلَْ  ءِ ى   وْنِْ بَِِسَْْا  بِ  ُ كَةِ فَ قَالَ اَنْ ۱ َ  

۳َاِنَّكَ انَْتَ الْعَلِيْمُ الْْكَِيْماِلَّْ مَا عَلَّمْتَ نَا ۗ نَكَ لَْ عِلْمَ لَنَا  قَالُوْا سُبْح   ۱ ُ  
                                                           

6
 Abdulsyani. Sosiologi Skematika, Teori,  Dan Terapan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) 

hlm 95 



13 

 

 

 قَالَ ي    
 
هُمْ بَِِسَْْ دَمُ انَْ   ف َلَمَّا   هِمْ ۚى  ا  بِئ ْ

 
وَاَعْلَمُ مَا  تِ وَالَْْرْضِ  و  اَعْلَمُ غَيْبَ السَّم   قَالَ اَلََْ اَقُلْ لَّكُمْ اِنِِّ ْ  هِمْ  ى  بَاىَُمْ بَِِسَْْا  انَْ

تُمْ تَكْتُمُوْن ۱َتُ بْدُوْنَ وَمَا كُن ْ ۱ َ  

Artinya :“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para Malaikat lalu berfirman : "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 

yang benar!" 

Mereka menjawab : "Maha suci Engkau, tidak ada yang 

Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami; sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

Allah berfirman : "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 

nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya 

kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman : 

"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 

sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 

sembunyikan?" (QS Al-Baqarah [2]: 31-33).
7
 

 

Ayat diatas, menginformasikan bahwa sesungguhnya manusia 

dianugrahkan Allah SWT potensi untuk mengetahui nama atau fungsi  dan 

karakteristik benda-benda disekitarnya. Dengan potensi-potensi yang ada 

memiliki kemampuan yang lebih dibanding dengan makhluk yang lain, 

termasuk malaikat. 

Ahmad Mubarok dalam buku Psikologi Dakwah mengungkapkan bahwa 

kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, dimana Da‟i 

mengomunikasikan pesan dakwah kepada Mad‟u, baik secara perseorangan 

maupun kelompok. Secara teknis, dakwah adalah komunikasi Da‟i 

(komunikator) dan Mad‟u (Komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam 

ilmu komunikasi berlaku juga dalam dakwah, hambatan komunikasi adalah 

hambatan dakwah, dan bagaimana mengungkapkan apa  yang tersembunyidi 

                                                           
7
 Ilaihi, Wahyu Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) hlm 1. 
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balik perilaku manusia dakwah sama juga dengan apa yang harus dikerjakan 

pada manusia komunikan.
8
 

1. Komunikasi 

Komunikasi sebagai suatu proses pertukaran ide, pesan, dan 

kontak, serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehiduapan 

manusia. Melalui komunikasi, manusia bisa mengenal satu sama lain, 

menjalin hubungan, membina kerja sama, saling mempengaruhi, bertukar 

ide dan pendapat, serta mengembangkan suatu masyarakat dan budaya. 

Bisa dikatakan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia dan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit 

berkembang dan bertahan.
9
 

Dalam proses komunikasi, kewajiban seorang pengirim atau 

komunikator adalah mengusahakan agar pesan-pesannya dapat diterima 

oleh penerima (komunikan) sesuai dengan kehendak pengirim. Model 

proses komunikasi secara umum dapat memberikan gambaran kepada 

pengelola organisasi, bagaimana mempengaruhi atau mengubah sikap 

anggota/ stakebolder-nya melalui desain dan implementasi komunikasi.
10

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Ilaihi, Wahyu Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) hlm 24. 

9
 nofrion, Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018) hlm 1. 

10
 Silviani, Irene Komunikasi Organisasi, (Surabaya: PT. Scopindo Media Pustaka, 2019) 

hlm 56. 
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a. Fungsi komunikasi  

Fungsi komunikasi antara lain agar manusia dapat 

mengontrol lingkungannya, beradaptasi dengan lingkungannya tempat 

mereka berada, serta melakukan transformasi warisan sosial kepada 

generasi berikutnya. Dengan demikian, melalui komunikasi yang baik 

hubungan antar manusia dapat dipelihara kelangsungannya. Dengan 

komunikasi antar manusia bisa memperbanyak sahabat, 

memperbanyak rezeki, memperbanyak dan memelihara pelanggan, dan 

juga memelihara hubungan baik antara bawahan dan atasan dalam 

sebuah organisasi. Fungsi komunikasi dari aspek kesehatan, 

menghindari gangguan kejiwaan atau depresi, kurang percaya diri, 

menderita kanker, dan cepat mati dibanding dengan orang yang senang 

berkomunikasi; dari aspek komunikasi dengan diri sendiri berfungsi 

meningkatkan kematangan berpikir sebelum bertindak; dari aspek 

antar pribadi berfungsi meningkatkan hubungan insani, menghindari 

dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidak pastian 

akan sesuatu, serta untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 

orang lain; dari komunikasi publik untuk menumbuhkan kebersamaan 

dan solidaritas, mempengaruhi orang lain, memberi informasi, 

mendidik dan menghibur, dari aspek komunikasi massa berfungsi 

untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang 
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pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup  

seseorang.
11

 

b. Tujuan Komunikasi 

Berbicara tentang tujuan berarti membicarakan tentang hasil 

atau output dari setiap upaya yang dilakukan, demikian pula halnya 

dengan aktivitas komunikasi yang dilakukan untuk memenuhi harapan 

atau tujuan tertentu setelahnya. Penetapan tujuan komunikasi 

dirancang oleh pengirim atau bertindak sebagai komunikator yang 

bertujuan menunjuk arah, haluan, sasaran, yang ingin dicapai melalui 

kegiatan komunikasi. Pentingnya menetapkan tujuan komunikasi, 

pertama, penetapan tujuan akan meningkatkan kemungkinan individu 

mengekspos diri kepada sumber komunikasi dan situasi yang berkaitan 

dengan tujuan komunikasi yang diterapkan. Kedua, tujuan akan 

meningkatkan kontak individu dengan yang lain yang tertarik dalam 

aktivitas yang sama, dan akan memiliki pengaruh tambahan pada 

penerimaan informasi. Sekurang-kurangnya ada lima tujuan 

komunikasi manusia, yaitu: mempengaruhi orang lain, membangun 

atau mengelola relasi antarpersonal, menemukan perbedaan jenis 

pengetahuan, membantu orang lain, bermain atau bergurau.
12

 

 

 

                                                           
11

 Silviani, Irene Komunikasi Organisasi, (Surabaya: PT. Scopindo Media Pustaka, 2019) 

hlm 33. 
12

 Nurhakki, Rustan. Pengantar  Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017) 

hlm 63. 
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c. Bentuk-bentuk Komunikasi  

Bentuk-bentuk Komunikasi dapat dibedakan menjadi tiga 

bagian yaitu : 

1) Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi yang 

terjadi dalam diri individu atau dengan proses komunikasi dengan 

diri sendiri, terjadinya proses disini karena adanya seserang 

mengartikan dengan suatu objek yang diamatinya atau yang 

dipikirkan oleh individu tersebut. 

2) Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan dari 

seseorang kepada orang lain untuk pertukaran informasi yang 

bermakna dan menghasilkan timbal balik dari orang yang 

berkomunikasi. 

3) Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah proses pertukaran informasi 

antara tiga orang atau lebih yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah atau untuk berbagi informasi dengan cara langsung atau 

tidak langsung.
13

 

Komunikasi meliputi proses encoding pesan yang akan 

dikirimkan, dan proses decoding terhadap pesan yang akan diterima, 

serta melakukan sintesis terhadap informasi dan makna. Komunikasi 

dapat terjadi pada semua level pengalaman manusia dan merupakan 

                                                           
13

 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2015) hlm 135. 
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cara terbaik untuk memahami perilaku manusia dalam perubahan 

perilaku antara individu, komunitas, organisasi, dan pendapat 

umumnya. Oleh karena itu, komunikasi dapat dipelajari secara empiris  

dan kritis  pada berbagai derajat interaksi. Level-level ini dapat 

digambarkan pada tataran : 

a. Micro to micro, yaitu level komunikasi interpersonal (cara individu 

memproses informasi) 

b. Interpersonal (cara dua individu berinteraksi mempengaruhi satu 

sama lain) 

c. Kelompok (cara dinamika komunikasi terjadi diantara banyak  

individu) 

d. Organisasi formal dan informal (cara komunikasi terjadi dan 

berfungsi dalam konteks organisasi, komunitas, dan masyarakat/ 

cara komunikasi membangun atau mengubah agenda penting dan 

isu tertentu.
14

 

2. Dakwah 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu,    دعوة  - يرعو      دعا – 

(da‟aa-yad‟uu-da‟watan) yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, 

menjamu, mendo’a, atau memohon. Kata (kalimat) tersebut dengan segala 

perubahannya (turunannya)  dalam al-Qur’an diulang sampai 215 kali. 

Makna-makna tersebut dapat ditemukan dalam berbagai ayat dalam al-

Qur’an, seperti; 
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 Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009) hlm 5. 
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ُ يَ  ءُ اِلٰ  صِراَطٍ مُّسْتَقِيْماِلٰ  دَارِ السَّل مِ ۚ دْعُوْ وَاللّّ  ۳َ۲وَيَ هْدِيْ مَنْ يَّشَا  ٍ  
“allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan menunjuki orang 

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)” (Yunus 25).15 

 

Dalam pengertian lebih luas dakwah dapat didefinisikan sebagai 

upaya menciptakan suatu kondisi dan tatanan sosial yang dilandasi oleh nilai 

dan ajaran Islam agar umat manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Pengertian ini memberikan arahan bahwa dakwah tidak semata-mata 

merupakan ajakan tetapi merupakan rekayasa sosial yang menyangkut aspek 

sosial, politik, budaya, ekonomi, hukum, tata negara maupun pendidikan 

dalam masyarakat. Semuanya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.
16

 

Betapa mulia tugas dakwah ini. Dan mulia pula para penegak panji-

panjinya. Allah SWT dan Rasul-Nya pun, memberikan perhatian khusus 

kepada para da’i ini. Allah SWT telah memberikan gambaran tentang orang-

orang yang berdakwah dijalan-Nya, sebagai orang yang paling baik 

perkataannya. Hal ini tertuang dalam firman-Nya: 

۱َ۱  وَمَنْ اَحْسَنُ قَ وْلًْ مَِِّّنْ دَعَا اِلَٰ اللّّ ِ وَعَمِلَ صَالِْاً وَّقاَلَ انَِّنِِْ مِنَ الْمُسْلِمِيَْ 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada  orang  yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: “sesungguhnya 

aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?” (QS. Fushshilat (41): 

33).17 

Ayat tersebut mengingatkan kepada para Da‟i dan memberikan 

sanjungan kepada mereka, bahwasannya tidak ada seorang pun yang lebih 

baik perkataannya daripada mereka, terutama para Rasul, kemudian para 
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 Ishaq, Ropingi. Ilmu Dakwah, (Jatim:  Madani, 2016) hlm 6. 
16

 Ishaq, Ropingi. Ilmu Dakwah, (Jatim:  Madani, 2016) hlm 11.  
17

 Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amazah, 2008) hlm 63. 
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pengikutnya, sesuai dengan tingkatan mereka dalam dakwah, ilmu, dan 

keutamaan.
18

 

Rasulullah SAW pun telah memberikan kabar gembira kepada para 

da‟i, bahwa barangsiapa yang mengajak suatu kaum kepada kebaikan, maka 

dirinya akan memperoleh pahala, sebanyak pahala orang-orang yang 

mengikuti seruannya tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang 

bersangkutan tentunya.
19

 

3. Komunikasi Dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

Komunikasi  dakwah yang digunakan  Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) terbagi menjadi dua macam yaitu online dan offline, media 

online adalah kegiatan yang terhubung dengan internet  atau dunia maya, ada 

beberapa media online yang digunakan yaitu group whatsapp, facebook, 

instagram, dan zoom meeting sebagai media penyebaran informasi tentang 

kegiatan dan penyampaian nasehat-nasehat yang baik. Sedangkan media 

offline adalah kegiatan yang tidak terhubung dengan internet, lebih tepatnya 

tidak terkoneksi atau kegiatan yang bertemu secara langsung.
20

 

 

C. Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

Gerakkan islam yang disebut Jama’ah Muslimin (Hizbullah) adalah 

wadah kesatuan bulat kaum muslimin dalam menuju mardhatillah menurut 

contoh Rasulullah SAW, pada tanggal 10 Dzulhijjah 1372 H/20 Agustus 1953 

M), Wali Al-Fattah bersama Muslimin lainnya, menetapi Jama’ah Muslimin 
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 Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amazah, 2008) hlm 64. 
19

 Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amazah, 2008) hlm 64. 
20 Bapak fatkhurrohman selaku Da’i di Dusun 3 Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting 
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(Hizbullah). Dengan tujuan untuk memenuhi perintah Allah dan Rasul-nya, 

Nabi Muhammad SAW agar kaum Muslimin berjama’ah dan menjauhi firqah-

firqah. 
21

 

“Jama’ah” merupakan segolongan orang yang mengikuti para jama’ah 

(kesepakatan) para sahabat Nabi. Mengikut cara mereka beraqidah maupun 

cara mereka beribadah kepada Allah swt. Sekalipun mereka sedikit jumlahnya. 

Karena yang dinamakan “haq” atau kebenaran itu tidak tergantung pada 

banyaknya orang yang mengikut, tetapi  pada kebenaran yang diikut.
22

 

Sekilas penjelasan tentang hubungan antara Jama’ah dan (Hizbullah) 

adalah gerakan islam “Hizbullah” berbentuk Jama’ah. Hizbullah bukanlah 

partai, yang biangnya berasal dari masyarakat Inggris, kemudian berkembang 

biak ke seluruh Amerika Serikat lalu menyusup ke negeri-negeri jajahan 

Barat, termasuk Indonesia pada masa penjajahan Hindia Belanda.
23

 

Penggunaan kata (Hizbullah) oleh sebagian kaum Muslimin di 

Indonesia, khususnya kaum Muslimin yang berada di pulau Jawa, sekaligus 

untuk mengetahui waktu dan perjuangan yang tepat dari (Hizbullah). Bagi 

mereka yang belum memahami arti (Hizbullah), dalam benaknya akan 

terbayang laskar atau tentara. Sebab, kata atau sebutan (Hizbullah) pernah 

dipergunakan sebagaimana laskar dalam perjuangan secara fisik melawan 

serdadu penjajah Belandadan Inggris. Bahkan, pada akhir kekuasaan bala 

tentara pendudukan Jepang di Indonesia di samping pasukan-pasukan Pembela 
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 Al-Fattaah, Khilafah Ala Minhajin Nubuwwah, (Bogor: Pustaka Amanah, 2011) hlm  

xxii. 
22

 Al-Fattaah, Dalil-Dalil Tentang Jama‟ah, (Jakarta: Ukhuwah Al-Fattah Rescue 

Lampung, 2018) hlm 17. 
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 Al-Fattaah, Khilafah Ala Minhajin Nubuwwah, (Bogor: Pustaka Amanah, 2011) hlm 71. 
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Tanah Air (PETA), ada juga kader-kader inti yang mendapat latihan di 

Cibarusa, Bogor, khusus bagi para pemuda Muslimin, yang diberi nama 

(Hizbullah).
24

 

Adapun cara pendakwahannya, Jama’ah Muslimin (Hizbullah) dengan 

cara Khilafah Ala Minhajin Nubuwwah atau Pola Kepemimpinan Ummat 

yang Mengikuti Jejak Kenabian.  

Adapun misi dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) adalah: 

1. Agar manusia hanya menyembah allah (QS.An-Nahl:36). 

هُمْ مَّنْ ىَدَى اللّّ ُ وَ   فَمِن ْ
َ وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوْتَۚ هُمْ مَّنْ لَقَدْ بَ عَثْ ناَ فِْ كُلِّ اُمَّةٍ رَّسُوْلًْ اَنِ اعْبُدُوا اللّّ   وَمِن ْ

بِيَْ  رُوْا فِِ الْْرَْضِ فاَنْظُرُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّ لَةُ ۗ فَسِي ْ  ۱َحَقَّتْ عَلَيْوِ الضَّل 
Artinya : “Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk 

setiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan 

jauhilah tagut”, kemudian di antara mereka ada yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. 

Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)”  
 

2. Menegakkan ammar ma’ruf nahi munkar (QS.Ali Imran:110). 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَ  تُمْ خَيْ رَ امَُّةٍ اُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَتَ ن ْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّّ ِ ۗ وَلوَْ ا مَنَ كُن ْ
سِقُوْن هُمُ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَاكَْثَ رُىُمُ الْف  راً لََّّمُْ ۗ مِن ْ ۳َ۳۱اىَْلُ الْكِت بِ لَكَانَ خَي ْ َ  

Artinya : “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” 

3. Mendakwah kan kewajiban berjama’ah dalam mengamalkan syari’ah 

Islam (QS.Ali Imran 103) 
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تُمْ اَعْدَا   عًا وَّلَْ تَ فَرَّقُ وْا ۖوَاذكُْرُوْا نعِْمَتَ اللّّ ِ عَليَْكُمْ اِذْ كُن ْ ي ْ ءً فاَلََّفَ بَ يَْ قُ لُوْبِكُمْ وَاعْتَصِمُوْا بَِبْلِ اللّّ ِ جََِ
ٖٓفاََصْبَحْتُمْ 

 
تُمْ عَل ى شَفَا حُفْرةٍَ مِّنَ النَّارِ فاَنَْ قَذَ  بِنِعْمَتِه   وكَُن ْ

ُ لَكُمْ اِخْوَانًًۚ ُ اللّّ  لِكَ يُ بَ يِّ هَا ۗ كَذ  ن ْ كُمْ مِّ
تِه ٖٓ

ٰ
ي
ٰ
۳َ۱۱لَعَلَّكُمْ تَ هْتَدُوْن ا َ  

Artinya :  “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 

dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 

(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 

petunjuk.” 

 

4. Mendakwahkan khilafah alaa min hajin nubuwwah di tengah umat 

(QS.An-Nissa 59) 

فاَِنْ تَ نَازعَْتُمْ فِِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَٰ   وَاَطِيْ عُوا الرَّسُوْلَ وَاُولِٰ الْْمَْرِ مِنْكُمْۚ  ا اَطِيْ عُوا اللّّ َ مَنُ وْ  ي ُّهَا الَّذِيْنَ ا  ي  َ 
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّّ ِ اللّّ ِ  رٌ وَّاَحْسَنُ تََْويِْلً ذ   خِرِۗ  وَالْيَ وْمِ الْْ   وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ  ۲َلِكَ خَي ْ

Artinya :  “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
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D. Kesejahteraan  

Kesejahteraan merupakan tujuan bagi semua orang, tetapi setiap orang 

memiliki penafsiran sendiri-seendiri tantang kesejahteraan, sehingga definisi 

kesejahteraan amat beragam. Ada yang menekankan sisi ekonomi, sehingga 

orang dikatakan sejahtera manakala memiliki pendapatan dan kekayaan yang 

melimpah. Ada yang mementingkan aspek sosial, sehingga orang disebut 

sejahtera kalau orang tersebut memiliki eksistensi dalam masyarakat sehingga 

bisa berinteraksi secara bebas dengan orang lain. Dalam kehidupan sehari-

hari, ada banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan keadaan 

sejahtera. Dalam banyak kasus, maka sejahtera sering dipertukarkan dengan 

makna sentosa, makmur, dan bahagia. Perlu digaris bawahi bahwa memiliki 

maksud yang sama, tetapi sebenarnya masing-masing terminologi memiliki 

penekanan yang berbeda-beda.
25

 

Sejahtera, menurut kamus besar Bahasa Indonesia, merujuk pada 

situasi yang aman, sentosa, dan makmur. Aman berarti terbebas dari bahaya 

dan gangguan, hidup yang aman menandakan sesuatu kehidupan yang 

terbebas dari rasa takut dan khawatir. Sentosa diartikan sebagai keadaan yang 

terbebas dari segala kesukaran dan bencana. Sehingga, hidup yang sentosa 

adalah hidup dalam suasana aman, damai dan tidak ada kekurangan, sehingga 

semua kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi.  
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Maka hidup dapat dikatakan sejahtera bila setidak-tidaknya memenuhi 

tiga persyaratan yakni: 

1. Terbebas dari rasa takut dan khawatir  (yang berarti aman) 

2. Terbebas dari kesukaran (yang berarti sentosa) 

3. Serta kecukupan (berarti makmur).
26

 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang 

ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang 

diajarkan oleh Agama Islam ini. Kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-

Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan akan 

diberikan oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan apa yang 

diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya.
27

 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang 

kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) berkaitan dengan 

permasalahan ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan menggunakan 

dua cara ini menjadi satu pandangan tentang kesejahteraan. 

a. Qur’an Surah An-Nahl :97 

ۚ   وَلنََجْزيِ َ ن َّهُمْ اَجْرَىُمْ بَِِحْسَنِ  ۚ   حَي وةً طيَِّبَةً  مَنْ عَمِلَ صَالِْاً مِّنْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ث ى وَىُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّو
َ۹  مَا كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ

Artinya :“Barang siapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” 
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Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah Swt yang 

diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang beriman kepadaNya. 

Allah Swt juga akan membalas berbagai amal perbuatan baik orang-orang 

yang bersabar dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan 

yang baik adalah kehidupan yang bahagia, santai, dan puas dengan rezeki 

yang halal, termasuk didalamnya mencakup seluruh bentuk ketenangan 

apapun dan bagaimanapun bentuknya. 

b. Qur’an Surah Al-A’raf : 10 

۳َ۱ ۚ   قلَِيْلً مَّا تَشْكُرُوْنَ كُمْ فِِ الْْرَْضِ وَجَعَلْناَ لَكُمْ فِيْ هَا مَعَايِشَ   وَلَقَدْ مَكَّنّ 
Artinya : “dan sungguh, kami telah menempatkan kamu dibumi dan 

disana kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit 

kamu bersyukur.” 

 

Pada ayat ini, Allah Swt  mengingatkan kepada hambaNya untuk 

mensyukuri nikmat yang telah diberkanNya. Nikmat itu adalah sarana 

untuk mendapatkan kesejahteraan yang berupa bumi yang diciptakanNya 

untuk tempat tinggal, tempat memenuhi segala hajat hidup, menguasai 

tanah, hasil tanamannya, binatang-binatangnya, dan tambang-

tambangnya.
28
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Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Allah Swt. Ajaran Islam mengajarkan juga tentang konsep untuk 

berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan ketenangan tidak hanya 

untuk individu namun untuk seluruh umat manusia diseluruh dunia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian dengan judul “Peran Komunikasi Dakwah 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di 

Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur ialah jenis 

penelitian lapangan (field research) termasuk penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan sebuah data deskriptif, baik berupa data yang 

tertulis maupun lisan dari beberapa orang-orang yang diteliti, adapun 

jenis peneliti dalam pengumpulan data dilakukan melalui terjun 

langsung ke lapangan seperti dilingkungan masyarakat.
1
 

Penelitian ini termasuk penelitian yang dilakukan secara 

langsung, yang bertujuan untuk mempelajari secara menyeluruh sesuai 

dengan realita dan keadaan di masyarakaat saat ini, seperti interaksi 

langsung dengan masyarakat. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan di permasalahan yang sudah diteliti maka dari itu 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Maka dari itu  Penelitian 

deskriptif adalah sebuah penelitian berupa jenis penelitiannya yang 

memberikan sebuah gambaran langsung atau uraian di atas sebuah 
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kejadian sebagaimana yang telah diteliti dan dipelajari berdasarkan suatu 

fakta, yang bertujuan untuk mengumpulkan semua informasi yang akan 

disusun, akan dijelaskan kemudian dianalisis. Hal ini akan menyebabkan 

adanya penerapan metode deskriptif. Kemudian semua yang sudah 

dikumpulkan akan menjadi laporan penelitian berupa kata tertulis atau 

lisan dari orang tersebut .
2
 

Berdasarkan uraian”’diatas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini akan  menggambarkan fakta”apa adanya dengan 

cara yang”sistematis dan akurat, Peran Komunikasi Dakwah Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di Desa 

Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur. 

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang akan dilakukan di Desa Sidomakmur 

Kecamatan Melinting Lampung Timur, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Didalam sumber data primer, merupakan data utama untuk 

menjadi sumber utama penelitian yang memberikan data-data penting 

untuk penelitian.
3
 Penulis menggunakan metode wawancara. Didalam 

pengumpulan data, sumber data utama dari penelitian ini yaitu terdiri dari 

3 Orang Da‟i yaitu Bapak Fatkhurrohman, Bapak Abdul Karim, Bapak 

Sukadri dan 4 Orang Mad‟u yaitu Bapak Nur Rohim, Titin Nurwiti, Ibu 

                                                           
2
 Kountur, Ronny. Metodologi Penelitian, (Jakarta: PPM, 2013) hlm 53. 

3
 Zuhairi, Pedoman Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) hlm 23. 
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Ribut, dan Ibu Umi Khotimah yang rutin mengikuti aktivitas yang 

diadakan oleh Jama’ah Muslimin (Hizbullah). 

2. Sumber Data Sekunder 

Dalam sumber data skunder yaitu data penunjang yang sangat 

berkaitan, dengan sumber data yang  diperoleh dari beberapa pihak yang 

tidak berkaitan langsung, tetapi berhubungan langsung dengan sebuah 

objek yang tentunya  ada pada penelitian.
4
  

Sumber data diharapkan dapat menunjang penulis dalam 

mengungkapkan data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber 

data primer menjadi lengkap.
5
 Data skunder yang peneliti gunakan berasal 

dari gambar, dokumen sejarah Jama’ah Muslimin (Hizbullah), serta buku-

buku tentang Komunikasi, Sosiologi suatu pengantar, Komunikasi 

Dakwah, Khilafah ala Minhajin Nubuwwah, dan yang lainnya yang 

berkaitan dengan perlengkapan data yang diteliti. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan di Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting 

Lampung Timur. Teknik pengumpulan data digunakan untuk melengkapi 

pembuktian masalah yang ada maka dari itu, penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data yaitu: 

 

                                                           
4
 Zuhairi, Pedoman Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) hlm 23. 

5
 Uhar Suharsaputra,  Metode  Penelitian  Kualitatif, ( Bandung:  Alfabeta  2015) hlm. 8 
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1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 

sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic 

dan jelas dari informal.
6
 Peneliti mewawancarai da‟i yang bernama Bapak 

Fatkhurrohman, Bapak Abdul Karim, Bapak Sukadri, dan Mad‟u yang 

bernama Bapak Nur Rohim, Titin Nurwiti, Ibu Ribut, Ibu Umi Khotimah  

Di Desa Sidomakmur Dusun 03 Kecamatan Melinting Lampung Timur. 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh.
7
 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara Tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpul datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
8
 

 

 

                                                           
6
 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung:Alfabeta 2017) hlm. 130 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 

hlm 137 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 

hlm 138 
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2. Dokumen  

Dokumentasi  berasal dari kata dokumen yang artinya peristiwa 

yang sudah terlalu. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dan sumber-sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa buku-buku, peraturan-peraturan, foto kegiatan 

pengajian, dan catatan harian, dan sebagainya yang berkaitan dengan data 

yang akan diteliti.
9
 Dokumen pada penelitian ini diperoleh dari 

dokumentasi aktivitas yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

seperti Pengajian dan amal  sholeh (gotong royong) di Dusun 03 Desa 

Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur berupa foto-foto 

kegiatan yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah), Visi Misi 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah). 

 

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Teknik yang dilakukan ini untuk mancapai keabsahan data atau data 

yang dilakukan dengan triangulasi. Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Empat macam 

triangulasi sebagai teknik  pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber dan teknik.
10

 

 

 

 

                                                           
9
Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung:Alfabeta 2017),  hlm. 72 

10
 Sadiah, Dewi. Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015) 

hlm 330. 
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1. Triangulasi dengan sumber 

Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Jika data diperoleh wawancara dengan Bapak Fatkhurrohman, 

Bapak Sukadri, Bapak Abdul Karim selaku da‟i dan dicek dengan metode 

lain yaitu pengamatan langsung dan melihat ceramah yang disampaikan 

tentang masalah keimanan, ketaqwaan serta respon para mad‟u saat 

mendengarkan ceramah tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, teknik triangulasi yang digunakan 

untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan teknik.
11

 Adapun triangulasi sumber melalui hasil wawancara 

dari da‟i Bapak Fatkhurrohman, Bapak Sukadri, dan Bapak Abdul Karim, 

kemudian triangulasi teknik dengan cara dilakukan pengamatan secara 

langsung pada saat da‟i ceramah dan respon para mad‟u setelah 

mendengarkan ceramah tentang keimanan dan ketaqwaan.
12

  

 

 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2018) hlm 

327 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2018) hlm 

327 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam peneliti kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung menggunakan reduksi data, display data, 

menyimpulkan  verifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan akan cukup banyak dan masih 

kompleks, maka dilakukan reduksi data yaitu pencatatan di lapangan dan 

merangkum hal-hal penting yang dapat menyelesaikan dari tema 

permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan seluruh hasil penelitian 

di lapangan di kumpulkan kembali dan di pilih untuk menentukan data 

yang tepat untuk di gunakan. 

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data yang dapat memudahkan dalam memahami apa 

yang terjadi. Dan telah diperoleh dari lapangan terkait dengan keseluruhan 

permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang 

tidak dibutuhkan dan dikelompokan kemudian diberi batasan masalah, dari 

penyajian data tersebut diharapkan mampu memberikan sebuah kejelasan 

dari data subtantif dan data pendukung.  

3. Kesimpulan Verifikasi 

Kesimpulan verifikasi adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang masih samar akan dibuktikan dan diverifikasi agar 
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kebenaran data tersebut dapat dipertanggung jawabkan.
13

 upaya penarikan 

kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di 

lapangan setelah pengumpulan data. kesimpulan tersebut kemudian 

diverivikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan ulang 

dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 

kesimpulan. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data 

yang digunakan dalam peneliti ini yang pertama dilakukan dengan mencatat 

dan merangkum hal-hal pokok dari data yang diperoleh, kemudian data 

tersebut disajikan dalam bentuk bagan atau uraian singkat agar mudah 

dimengerti dan dipahami selanjutnya data diverifikasi agar kebenarnya dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

 

 

 

  

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta cv, 2016) hlm 247. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Wawancara dan hasil dokumentasi dilakukan di Dusun 3 Desa 

Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur mengenai peran 

komunikasi dakwah dalam mensejahterakan masyarakat. Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) didirikan di Jakarta pada tanggal 10 dzulhijjah 1372 

H (20 Agustus 1953) hari Kamis Pon oleh wali al-Fattah. Nama Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) telah digunakan sejak lahirnya keputusan ahl al-

halli wa al-„aqdi (sistem musyawarah dalam Islam), tanggal 15-18 

Jumadil Awal 1376 H (18-21 Desember 1956 M). Diselenggarakan mulai 

hari Selasa Pahing hingga Jum’at Kliwon di Jalan Menteng Raya 58 

Jakarta. 

Dasar-dasar untuk menggunakan atau mengartikan Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) tersebut adalah bertitik dari beberapa Firman Allah SWT dan 

Hadits Rasulullah SAW diantaranya: 

a. Firman Allah SWT surah Ali Imran ayat 103 

b. Firman Allah SWT surah Ali-Imran ayat 10 

Peran komunikasi dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) adalah 

menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat supaya mengajak dan 

menyeru kepada seluruh umat muslim berpedoman dari Al-Qur’an dan 

Hadits agar menjadi perubahan tingkah laku baik itu dari perubahan 
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tingkah sikap atau tingkah laku yang berdampak terhadap perubahan 

positif guna menjadikan agama Islam itu menjadi agama yang menjunjung 

tinggi terhadap perilaku yang menunjukkan hal yang baik. 

Dari ladasan dasar diatas dapat dipahami bahwa Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) adalah satu himpunan kaum muslimin dalam 

segenap aspek kehidupan yang senantiasa diupayakan mengikuti segala 

petunjuk dan konsepsi yang datang dari Allah SWT dan Rasulnya. 

Misi Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

a. Agar manusia hanya menyembah Allah (Q.S, An-Nahl:36) 

هُمْ مَّنْ ىَدَى اللّّ ُ   فَمِن ْ
َ وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوْتَۚ  وَمِنْ هُمْ وَلَقَدْ بَ عَثْ نَا فِْ كُلِّ اُمَّةٍ رَّسُوْلًْ اَنِ اعْبُدُوا اللّّ 

بِيَْ  رُوْا فِِ الْْرَْضِ فاَنْظُرُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّ لَةُ ۗ فَسِي ْ  ۱َمَّنْ حَقَّتْ عَلَيْوِ الضَّل 

Artinya : “ Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-

tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 

dan jauhilah Thaghut[826] itu", Maka di antara umat itu 

ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 

baginya[826]. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul). 

 

b. Menegakkan Ammar Ma’ruf Nahi Munkar (Q.S, Ali-Imran:110) 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَ  رَ امَُّةٍ اُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَتَ ن ْ تُمْ خَي ْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّّ ِ ۗ وَلوَْ ا مَنَ كُن ْ
سِقُوْن هُمُ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَاكَْثَ رُىُمُ الْف  راً لََّّمُْ ۗ مِن ْ  ۳َ۳۱اىَْلُ الْكِت بِ لَكَانَ خَي ْ

Artinya : “ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 

ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik”. 
 

c. Mendakwahkan kewajiban berjama’ah dalam mengamalkan syari’ah 

Islam (Q.S Ali-Imran 103) 



38 

 

 

تُمْ اَعْدَا   عًا وَّلَْ تَ فَرَّقُ وْا ۖوَاذكُْرُوْا نعِْمَتَ اللّّ ِ عَليَْكُمْ اِذْ كُن ْ ي ْ ءً فاَلََّفَ بَ يَْ وَاعْتَصِمُوْا بَِبْلِ اللّّ ِ جََِ

ٖٓقُ لُوْبِكُمْ فاََصْبَحْتُمْ 
 
تُمْ عَل ى شَفَا حُفْرةٍَ مِّنَ النَّارِ فاَنَْ قَذَ  بِنِعْمَتِه   وكَُن ْ

ُ اِخْوَانًًۚ لِكَ يُ بَ يِّ هَا ۗ كَذ  ن ْ كُمْ مِّ

ُ لَكُمْ  تِه ٖٓاللّّ 
ٰ
ي
ٰ
۳َ۱۱لَعَلَّكُمْ تَ هْتَدُوْن ا  

Artinya : “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu 

telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk”. 
 

d. Mendakwahkan Khilafah Ala Minhajin Nubuwwah ditengah umat 

(Q.S An-Nissa 59) 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْ ا اَطِيْ عُوا اللّّ َ    فاَِنْ تَ نَازعَْتُمْ فِِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَٰ  ي  
وَاَطِيْ عُوا الرَّسُوْلَ وَاُولِٰ الْْمَْرِ مِنْكُمْۚ

رٌ وَّاَحْسَنُ تََْويِْلً  لِكَ خَي ْ تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّّ ِ وَالْيَ وْمِ الْْ خِرِۗ ذ   ۲َاللّّ ِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

 Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

 

2. Deskripsi Data 

Sejak penulis pertama kali hadir untuk melaksanakan penelitian di 

lokasi Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 Desa Sidomakmur 

Kecamatan Melinting Lampung Timur guna memperoleh data lapangan 

yang sebanyak-banyaknya sesuai dengan fokus penelitian. Ternyata 

senantiasa memperkokoh kesadaran bahwa penulis diharuskan memilih 
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sendiri diantara sekian sumber data dengan menerapkan komparasi yang 

dimulai dari pemilihan informan yang satu ke informan yang berikutnya 

untuk mengadakan wawancara-mendalam, dan pemilihan peristiwa yang 

satu ke peristiwa berikutnya pemilihan dokumen yang satu kedokumen 

yang berikutnya untuk mengadakan telaah. 

B. Analisis peran komunikasi dakwah yang digunakan oleh Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah) dalam mensejahterakan masyarakat di Desa 

Sidomakmur Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur  

Terkait dengan judul peneliti memahami bahwa peran komunikasi 

dakwah dalam mensejahterakan masyarakat di Dusun 3 Desa Sidomakmur 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan mad‟u di Dusun 3 Desa 

Sidomakmur, peran komunikasi dakwah merupakan cara penyampaian suatu 

pesan atau pernyataan dari seseorang untuk orang lain, maka pembahasan 

selalu berkaitan dengan cara penyampaian da‟i kepada mad‟u di Dusun 3 

Desa Sidomakmur agar dapat diterima dengan baik, sehingga menimbulkan 

sebuah perhatian peneliti untuk meneliti, melihat peran komunikasi dakwah 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) yang bisa menimbulkan perubahan mad‟u 

termasuk dalam bidang ibadahnya. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

Jama’ah Muslimin (Hizbulah) seperti pengajian dan amal shaleh (gotong 

royong) merupakan aktivitas yang wajib bagi umat Islam guna menjadi 

tunjangan di akhirat kelak. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fatkhurrohman selaku 

da‟i Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 Desa Sidomakmur 

menyatakan bahwa: 

“tema yang sering disampaikan da‟i kepada mad‟u yakni dengan cara 

mengajak dan membujuk mad‟u untuk menyampaikan dakwah agar menjadi 

perubahan sikap, keimanan, ketaqwaan sesuai keinginan mad‟u tanpa adanya 

paksaan. Menurut saya masyarakat Desa Sidomakmur sebagian sudah 

sejahtera karena sudah memiliki usaha sendiri. program dalam 

mensejahterakan masyarakat di Desa Sidomakmur sendiri dibentuk sudah 

dari lama. Dakwah yang dilakukan inyaallah berkaitan dengan 

mensejahterakan masyarakat Sidomakmur meskipun belum sepenuhnya 

sejahtera tapi sudah kami maksimalkan, dakwah yang berkaitan dengan 

mensejahterakan masyarakat adalah dengan mengajak agar kita kreatif 

kemudian bisa mandiri berwiraswasta, berwirausaha untuk meningkatkan 

ekonomi income (penghasilan) masing-masing keluarga”.
1
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, peneliti memahami 

bahwa komunikasi dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) sangat baik 

dengan cara da‟i mengajak dan memberikan penekanan kepada mad‟u. 

Dalam berkomunikasi da‟i menyampaikan pesan-pesan ke Islaman dan 

ketaqwaan untuk mengajak mad‟u dengan syariat Islam, dimana da‟i 

berceramah dan mengajarkan agar informasi tentang agama yang didapatkan 

dapat direalisasikan. Hal yang dirasakan oleh Bapak Sukadri selaku Da‟i  

juga di Desa tersebut mengatakan bahwa: 

“tema yang sering disampaikan da‟i kepada mad‟u yakni tentang ketaqwaan 

dan bagaimana caranya tetap mengejar keyakinan dunia tapi jangan sampai 

melupakan akhirat. Sudah sejahtera, dikatakan sejahtera karena banyak 

masyarakat di Desa Sidomakmur sudah memiliki usaha sendiri dan  yang 

sudah memiliki usaha memperkerjakan yang membutuhkan pekerjaan dan 

sebagian masyarakat Desa Sidomakmur menerima bantuan sosial berupa 

PKH dan Sembako. Jama’ah Muslimin (Hizbullah) membentuk program 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu sudah lama gunanya untuk 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Fatkhurrohan selaku Da‟i Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di 

Dusun 3 Desa Sidomakmur pada tanggal 27 Oktober 2021 Pukul 20:00 
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meningkatkan income (penghasilan) perekat kita, dalam rangka kegiatan 

pengajian ataupun amal shaleh (gotong royong) itu hanya menjemput rezeki 

dari Allah SWT untuk bekal di akhirat kelak penjelasan nya dalam surah Al-

A’raf ayat 96. Ada juga dakwah yang berkaitan dengan kesejahteraan 

contohnya macem-macem ketaqwaan yang mengajak kita makmur  karena 

jika kita makmur sudah tentu kita sejahtera. Dakwah  yang dilakukan untuk 

mengingkatkan kesejahteraan tidak secara perorangan mungkin kita pakai 

dengan cara umum seperti menyampaikannya kita singgung pada saat 

khutbah Jum’at atau pada saat pengajian-pengajian yang kita adakan”.
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, da‟i menggunakan 

komunikasi dakwah dengan cara mengajak ke arah yang lebih baik lagi dan 

mengajak mad‟u untuk jangan sampai melupakan akhirat. Hal yang sama di 

rasakan oleh Bapak Abdul Karim selaku da‟i di Dusun 3 Desa Sidomakmur 

beliau mangatakan bahwa: 

“tema yang sering disampaikan da‟i kepada mad‟u adalah tentang 

ketaqwaan, hablumminallah (hubungan baik dengan Allah) dan 

hablumminannas (hubungan baik dengan sesama manusia) serta selalu 

berjama’ah dan jangan ber firqah-firqah (bercerai-berai), menurut saya 

masyarakat yang ada di Dusun 3 Desa Sidomakmur sudah sejahtera, karena 

masing-masing memiliki usaha sendiri dan yang tidak memiliki usaha mereka 

menerima bantuan sosial dari pemerintah. Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

membentuk program dalam rangka mensejaterakan masyarakat itu sudah 

lama program ini dibentuk bukan hanya untuk mensejaterakan masyarakat 

tapi juga untuk bekal diakhirat kelak. Dakwah dalam meningkatkan 

kesejahteraan itu ada banyak cara salah satunya dengan lebih mengarahkan 

dakwah menuju proses dialog dalam rangka menumbuhkan kesadaran akan 

potensi masyarakat sebagai makhluk kreatif yang memiliki kemampuan untuk 

mengelola diri dan lingkungan.
3
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, peneliti memahami 

bahwa Jama’ah Muslimin (Hizbullah) harus berjama’ah serta jangan ber 

firqah-firqah dalam artian mad‟u di dusun 3 Desa Sidomakmur tetap 

berjama’ah dan menurut bapak abdul karim masyarakat Desa Sidomakmur 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Sukadri selaku Da‟i Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 

Desa Sidomakmur pada tanggal 27 Oktober 2021 Pukul 19:00 
3
 Wawancara dengan Bapak Abdul Karim selaku Da’i Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di 

Dusun 3 Desa Sidomakmur pada tanggal 28 Oktober 2021 Pukul 20:00 
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sudah sejahtera karena sudah memiliki usaha sendiri dan bagi yang kurang 

mampu mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah. Hal yang sama 

dirasakan oleh Titin Nurwiti anggota/mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

mengatakan bahwa: 

“iya, Alhamdulillah saya sering mengikuti pengajian dan kegiatan yang 

diadakan oleh Jama’ah Muslimin (Hizbullah), ada kegiatan yang dilakukan 

jama’ah itu sendiri berupa peduli pada lingkungan, peduli kepada sesama 

seperti fakir miskin, yatim piatu, dan orang-orang kurang mampu. 

Alhamdulillah, kegiatan yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

berjalan dengan lancar walaupun kadang ada naik turunnya tapi tetap berjalan 

terus menerus. Semenjak diadakannya program dan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan masyarakat Dusun 3 Desa Sidomakmur Alhamdulillah 

kesejahteraan di Dusun 3 Desa Sidomakmur meningkat yang tadinya banyak 

warga yang malas ke masjid, biasanya banyak warga yang ngerumpi dan 

banyak yang membuang waktunya dengan sia-sia dan ketika diadakannya 

kegiatan ini sedikit menetralisir kegiatan yang terbuang sia-sia jadi ada sisi 

positif yang dapat diambil dari kegiatan yang bentuk oleh Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) ini begitu banyak.
4
 

  

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, peneliti menemukan 

banyak perubahan pada masyarakat Dusun 3 Desa Sidomakmur setelah 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) membentuk kegiatan-kegiatan seperti 

pengajian, amal shaleh (gotong royong) yang dimana diadakannya kegiatan 

tersebut terdapat banyak sisi positif yang didapat seperti berkurangnya warga 

yang malas kemasjid dan juga berkurangya warga yang ngerumpi dimana 

kegiatan tersebut terbuang sia-sia. Wawancara selanjutnya pendapat dari 

Bapak Nur Rohim selaku Anggota/mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

mengatakan bahwa: 

“iya, Alhamdulillah saya sering mengikuti kegiatan pegajian yang diadakan 

oleh Jama’ah Muslimin (Hizbullah) secara tatap muka, ada kegiatan yang 

                                                           
4
 Wawancara dengan Titin Nurwiti selaku Mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 

3 Desa Sidomakmur pada tanggal 02 November 2021 Pukul 14:00 
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dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) dalam rangka mensejahterakan 

masyarakat di Dusun 3 Desa Sidomakmur diantarakan Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) membentuk sebuah lapangan kerja untuk Jama’ah itu sendiri. 

Jama’ah membuat lapangan kerja itu berupa kolektif disebut kolektif karena 

jama’ah itu sendiri membentuk kelompok/sekumpulan yang bekerja sama 

untuk tujuan tertentu dan bersifat sukarela dimana hasil dari kerja tersebut 

dimasukkan ke kas Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Koliktif itu berupa 

perladangan, diantaranya menanam sayur-sayuran seperti cabai, timun, 

terong. Alhamdulillah kegiatan yang dilakukan Jama’ah berjalan dengan 

sangat lancar berkat do‟a  para Jama’ah itu sendiri. Kegiatan yang diadakan 

Jama’ah itu juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Dusun 3 

Desa Sidomakmur karna disitu kan ada kesibukan disitu juga kan ada angan-

angan Jama’ah untuk merenovasi masjid dan merenovasi fasilitas-fasilitas 

lainnya seperti penginapan untuk para tamu. Dari situ jama’ah itu sendiri 

bersemangat dalam bekerja untuk penggalian mal, untuk mensejahterakan 

Jama’ah itu sendiri.
5
 

  

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, peneliti mengamati 

hasil wawancara tersebut bahwasannya jama’ah sangat kompak dalam 

melakukan kegiatan-kegian yang dibentuk oleh Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) berkat do’a dan kerjasama sama yang kompak membuat kegiatan 

tersebut berjalan dengan lancar. Hasil wawancara selanjutnya Ibu Ribut 

selaku Anggota/mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Desa Sidomakmur 

mengatakan bahwa: 

“iya, alhamdulillah saya sering mengikuti kegiatan pengajian yang 

dilakukan oleh Jama’ah Muslimin (Hizbullah), ada kegiatan yang dilakukan 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) untuk mensejahterakan masyarakat di Desa 

Sidomakmur terutama di Dusun 3 seperti santunan yatim piatu, kebutuhan 

lansia, dan kebutuhan yang lainnya terutama bagi yang membutuhkan, 

dimana biaya yang digunakan didapat dari hasil kolektif yang dibentuk oleh 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah), Alhamdulillah kegiatan yang dilakukan 

jama’ah berjalan dengan lancar berkat do’a dan kerjasama dari jama’ah itu 

sendiri tentunya. Menurut saya setelah diadakannya kegiatan ini cukup 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sidomakmur terutama warga 

di Dusun 3.
6
 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Nur Rohim selaku Mad‟u  Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di 

Dusun 3 Desa Sidomakmur pada tanggal 02 November 2021 Pukul 16:00 
6
 Wawancara dengan Ibu Ribut selaku Mad‟u  Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 

Desa Sidomakmur pada tanggal 29 Oktober 2021 Pukul 10:00 
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Berdasarkan wawancara pada peneliti ini, peneliti memahami bahwa 

kegiatan yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 Desa 

Sidomakmur berjalan dengan lancar dimana biaya yang dihasilkan dari 

kegiatan yang dibentuk tersbut digunakan untuk kebutuhan orang-orang yang 

membutuhkan. Hal yang sama dirasakan oleh Ibu Umi Khotimah selaku 

mad‟u Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Desa Sidomakmur mengatakan 

bahwa: 

“iya, saya pernah mengikuti kegiatan pengajian yang dilakukan Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah), menurut saya Jama’ah Muslimin (Hizbullah) aktif 

dalam melakukan kegiatan seperti pengajian dan amal shaleh (gotong 

royong). Kegiatan dalam rangka mensejahterakan masyarakat juga ada 

contohnya seperti bekerjasama turun dalam lapangan kerja dimana hasilnya 

dapat digunakan untuk mereka yang membutuhkan dan Alhamdulillah 

kegiatan yang dilakukan ini berjalan sangat lancar dan menurut saya juga 

setelah dibentuknya kegiatan ini kesejahteraan di Desa Sidomakmur 

terutama di Dusun 3 juga meningkat.
7
 

 

Berdasarkan wawancara pada peneliti ini, peneliti memahami bahwa 

Jama’ah Muslimin (Hizbullah) aktif dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 

dibentuk tersebut dan diadakannya kegiatan tersebut dapat menjadi Jama’ah 

yang kompak dalam bekerjasama guna menjadi tunjangan diakhirat kelak 

yang mana kegiatan tersebut berjalan dengan sangat lancar. 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu Ribut selaku Mad‟u  Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di Dusun 3 

Desa Sidomakmur pada tanggal 29 Oktober 2021 Pukul 13:00 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari skripsi Peran 

Komunikasi Dakwah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Dalam Mensejahterakan 

Masyarakat di Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur 

sebagai berikut: 

Komunikasi dakwah adalah suatu bentuk komunikasi yang khas 

dimana seorang komunikator menyampaikan pesan-pesan yang bersumber 

atau sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah. Jama’ah Muslimin 

(Hizbullah) menggunakan komunikasi kelompok, karena didalam komunikasi 

tersebut terdapat proses pertukaran informasi antara tiga orang atau lebih 

dimana tiap peserta akan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama. Komunikasi kelompok tersebut diterapkan pada kegiatan pengajian 

dan amal shaleh (gotong royong) dimana dalam kegiatan tersebut para da‟i 

dan mad‟u saling berinteraksi satu sama lain yang tentunya saling membantu 

dalam proses kegiatan berlangsung. 

Tujuan dari kegiatan yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di 

Desa Sidomakmur adalah untuk meningkatkan nilai ke Islaman dan 

kesejahteraan dengan cara melakukan kegiatan pengajian di masjid dan 

kegiatan amal shaleh (gotong royong) yang hasil dari kegiatan amal shaleh 

tersebut akan dimasukkan ke kas Jama’ah Muslimin (Hizbullah) yang 

kemudian akan digunakan untuk biaya oprasional masjid, santunan anak 
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yatim, santunan lansia dan lainnya sebagainya yang tentunya membutuhkan 

bantuan guna mensejahterakan masyarakat di Dusun 3 Desa Sidomakmur dan 

cara dakwah selanjutnya dengan memanfaatkan era digital seperti (zoom 

meeting, group wa, youtube) tentang cara meningkatkan keimanan dan 

keistiqomahan sebagai seorang muslimin agar selalu mematuhi kewajibannya. 

Hasil dari aktivitas yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) dari 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan sangatlah mendapatkan perubahan yang 

jauh lebih baik meskipun sebagian masih ada yang kurang yakin jika aktivitas 

yang dilakukan tersebut dapat menjadi tunjangan diakhirat kelak. sebelum 

dilakukannya kegiatan pengajian dan amal shaleh (gotong royong) masyarakat 

di Desa Sidomakmur, sangatlah awam akan nilai keislaman dan Jama’ah 

kurang yakin atau kurangnya siraman rohani bahwa kegiataan amal shaleh 

(gotong royong) maupun pengajian bisa menjadi tunjangan di akhirat. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di Jama’ah Musimin (Hizbullah) di 

Dusun 03 Desa Sidomakmur Kecamatan Melinting Lampung Timur terkait 

Peran Komunikasi Dakwah Dalam Mensejahterakan Masyarakat maka saran 

yang diberikan yaitu: 

1. Da‟i dalam menyampaikan dakwahnya dengan cara yang menarik lagi 

sehingga masyarakat tidak jenuh dalam mendengarkan dan mengikuti 

setiap kegiatan pengajian dan kegiatan lainnya yang dilakukan Jama’ah 

Muslimin (Hizbullah). 
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2. Masyarakat hendaknya lebih meningkatkan keistiqomahan dalam 

menjalankan kegiatan pengajian maupun kegiatan amal shaleh (gotong 

royong) yang dilakukan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) secara rutin. 

3. Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dan lebih dalam lagi, terutama terhadap hal-hal yang belum 

tersentuh oleh peneliti ini. 
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Tabel 1. 

Anggota Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Dusun 3 Desa Sidomakmur 

No  Nama Ikhwan pekerjaan No  Nama ikhwan pekerjaan 

1. Abdul Karim Guru  38. Abdul Munir   

2. Abdul Salam Guru  39. Abdul Mutaqin Pedagang  

3. Atam Abdullah Petani  40. Ading  Pedagang 

4. Asmawi Ahli Gigi 41. Amir Salim Pedagang 

5. Jemuri Petani  42. Agus Pedagang 

6. Al Huddin Petani  43. Amariyyah  IRT 

7 Nur Hidayah Pedagang  44. Asriyah  IRT 

8. Fitri  IRT 45. Bowo  Pedagang  

9. Gastari  Pedagang  46. Fatkhurrohman  Guru 

10. Hizbullah  Petani  47. Hasan Aminuddin Petani  

11. H.Ubaidillah Petani  48. Jemuri  Petani 

12. Irham  Petani  49. Jajang  Petani 

13. Iwan  Petani  50. Jamaluddin Petani 

14. Jajang  Petani  51. Muhjir  Bangunan 

15. Mistaruddin  Guru  52. M.Nur Petani 

16. Mujahid  Pedagang  53. M.Sholeh Bangunan 

17. M. Yusuf Guru  54. Muhtaddin Petani 

18. Mustofa  Nelayan  55. Nawiyyah IRT 

19. Ridwan  Petani  56. Mistaruddin Guru  

20. Suroto  Petani 57. Ngadiso Petani  

21. Sutardi  Pedagang 58. Pasno  Petani 

22. Sirojuddin  Petani 59. Pasiman  Nelayan  

23. Sarimin  Petani 60. Purwadi Petani 

24. Sulaiman  Petani 61. Fadillah Pedagang 

25. Saiful Hafidz Pedagang 62. Rismanto Petani 

26. Tohir  Penjahit 63. Rumanto Petani  

27. Ujang Sugandi Petani 64. Sulaiman Petani 

28. Surono  Guru 65. Sofyan  Petani 

29. Nurul Fadli Pedagang 66. Suwarto  Penjahit 

30. mutoyib Petani 67. Selamet Petani 

31. Nur Rohim Petani 68. Sultoni  Pedagang 

32 Tukimin  Pedagang 69. Sukadri  Petani 

33. Aris Munandar Pedagang 70. Suratno  Petani 

34. Solihin  Petani 71. Iksan  Petani 

35. Saifful Amar Petani 72. Husen  Pedagang 

36. Siswanto  Guru 73. Warjo  Pedagang 

37. Sukri  Petani 74. Badruddin  Petani 

 

 

 

 

 



Tabel 2. 

Jadwal kegiatan Jama’ah Muslimin (Hizbullah) 

No  Hari  Kegiatan  

1. Senin 1. Ba’da sholat subuh kajian pagi 

2. Kamis 1. pukul 20:00 malam kajian untuk remaja muslimat 

3. Jum’at  1. Ba’da sholat subuh kajian  

2. pukul 07:00 pagi Bersih-bersih masjid 

3. Ba’da sholat jum’at pengajian ibu-ibu 

4. Sabtu 1. Amal shaleh (gotong royong) 

5. Minggu  1. Pukul 20:00 malam kajian untuk remaja muslimin 
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